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SUMMARY 

 

MEINI FITRIANA, Antagonism of Non-Endophytic Fungus and Bacteria 

Microorganisms from Stems of Duku Plant (Lansium domesticum) Against 

Ceratocystis Causing Duku Wilt Disease (Supervised by Ahmad Muslim). 

Duku plants are included in seasonal crops. One of the fungi that causes 

cancer in duku plants is Ceratocystis. This disease can cause death in plants. This 

study aims to explore non-endophytic antagonistic microorganisms of fungi and 

bacteria from duku plant stems in controlling the deadly Ceratocystis disease in 

duku plants and aims to conduct antagonistic tests of non-endophytic isolates of 

fungi and bacteria from duku stems that have the potential to suppress Ceratosystis 

disease. 

This research was conducted using a survey method, in 4 districts in South 

Sumatra, namely Ogan Komering Ilir (OKI) in Seradang Menang Village and 

Pantai Village. Ogan Komering Ulu (OKU) in Singapore Village and Kepayang 

Village. Musi Banyuasin (MUBA) in Ngulak Village and Tanjung Raya Village, 

and Ogan Ilir (OI) in Sungai Pinang Village. Sampling was carried out by purposive 

random sampling by taking healthy duku plant seeds as many as 10 plants per 

location. Site selection was divided based on the level of attack of ceratocystis 

disease in previous studies, namely no attacks (OI and OKI), moderate (MUBA) 

and severe (OKU). 

The results of the antagonist test showed that several fungal isolates had 

clear zones, overlapping, and one of them stopped growing. SSUPM 7A has the 

highest percentage of inhibition power in Ogan Ilir Regency, which is 79.43%. 

Ogan Komering Ilir Regency is owned by SDMM 3A which is equal to 79.46%, 

Ogan Komering Ulu Regency has the strongest inhibition power owned by MSA 

namely 1C 77.06%, and Musi Banyuasin Regency is owned by SDM 5A namely 

79.4%. The results of the bacterial antagonist test showed that the highest inhibition 

value was found in Ogan Komering Ilir Regency, found in isolates with the SDMM 

code 9A, namely 1,365. The highest inhibition value in Ogan Komering Ulu 

Regency was found in isolate with MPN code 7A with a value of 0.9386 and the 

highest inhibition value in Musi Banyuasin Regency was found in isolate with SDM 

6B code, namely 1.1386. Overall the highest score was found in Ogan Ilir Regency 

with the SSUPM 3B code with a value of 1.1756. 
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RINGKASAN 

MEINI FITRIANA, Antagonisme Mikroorganisme Non-Endofit Jamur dan 

Bakteri dari Batang Tanaman Duku (Lansium domesticum) terhadap Ceratocystis 

Penyebab Penyakit Layu Tanaman Duku (Dibimbing oleh Ahmad Muslim) 

Tanaman duku termasuk ke dalam tanaman musiman. Salah satu jamur yang 

menyebabkan kanker pada tanaman duku adalah Ceratocystis.  Penyakit ini bisa 

menyebabkan kematian pada tanaman.  Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

eksplorasi mikroorganisme antagonis non endofit jamur dan bakteri dari batang 

tanaman duku dalam mengendalikan penyakit Ceratocystis yang mematikan pada 

tanaman duku dan bertujuan untuk melakukan uji antagonis isolat non endofit jamur 

dan bakteri dari batang tanaman duku yang berpotensi dalam menekan penyakit 

Ceratosystis. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei, pada 4 kabupaten di 

Sumatera Selatan yaitu Ogan Komering Ilir (OKI) di Desa Seradang Menang dan 

Desa Pantai. Ogan Komering Ulu (OKU) di Desa Singapura dan Desa Kepayang. 

Musi Banyuasin (MUBA) di Desa Ngulak dan Desa Tanjung Raya, dan Ogan Ilir 

(OI) di Desa Sungai Pinang. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

random sampling dengan mengambil bibit tanaman duku yang sehat sebanyak 10 

tanaman perlokasi. Pemilihan lokasi dibagi berdasarkan tingkat serangan penyakit 

ceratocystis pada penelitian sebelumnya yaitu tidak ada serangan (OI dan OKI), 

moderat (MUBA) dan parah (OKU). 

Hasil uji antagonis didapatkan beberapa isolat jamur yang mempunyai zona 

bening, bertumpukan, dan salah satu berhenti berkembang. Persentase daya hambat 

Kabupaten Ogan Ilir paling tinggi dimiliki oleh SSUPM 7A yaitu sebesar 79.43%. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dimiliki oleh SDMM 3A yaitu sebesar 79.46%, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu daya hambat yang paling kuat dimiliki oleh MSA 

yaitu 1C 77.06 %, dan Kabupaten Musi Banyuasin dimiliki oleh SDM 5A yaitu 

79.4%. Hasil uji antagonis bakteri didapatkan nilai daya hambat yang tertinggi di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir ditemukan pada isolat dengan kode SDMM 9A 

yaitu 1.365. Nilai hambat tertinggi di Kabupaten Ogan Komering Ulu ditemukan 

pada isolat dengan kode MPN 7A dengan nilai 0.9386 dan nilai hambat tertinggi di 

Kabupaten Musi Banyuasin ditemukan pada isolat dengan kode SDM 6B yaitu 

1.1386.  Secara keseluruhan nilai paling tinggi ditemukan di Kabupaten Ogan Ilir 

dengan kode SSUPM 3B dengan nilai 1.1756. 

 

Kata Kunci: Antagonisme, bakteri, Ceratocystis, jamur
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang bergantung pada sektor 

pertanian dalam hal perekonomian, perkembangan, dan pendapatan (Istriningsih et 

al., 2022). Terutama penduduk yang hidup di desa. Namun hal ini masih terhalang 

oleh keterbatasan lahan, kelangkaan air, perubahan iklim serta hama dan penyakit 

tanaman. (Nasikh et al., 2021). Dengan besarnya potensi pertanian di Indonesia, 

pemerintah perlu mendukung sumber daya dan penyuluh pertanian untuk 

mewujudkan program tersebut. Hal ini dilakukan agar petani dapat merubah 

kehidupan menjadi sejahtera. Sektor pertanian ini terbagi atas beberapa tanaman 

yaitu tanaman pangan, hortikultura, musiman, dan tahunan. Salah satu contoh 

tanaman musiman adalah duku. Waktu panen duku berkisar antara awal bulan 

Februari hingga akhir Maret. Tanaman duku baru dapat dipanen buahnya setelah 

berumur ±10 tahun (Baswarsiati & Sumaryati, 2018). 

Mikroorganisme antagonis dibagi menjadi dua yaitu endofit dan non-

endofit. Endofit mengacu pada mikroorganisme yang hidupnya berada di dalam 

jaringan tanaman. Endofit yang tergolong menguntungkan akan mempengaruhi 

kondisi kesehatan tanaman. Sedangankan non-endofit adalah mikroorganisme yang 

hidupnya berada di luar jaringan tanaman (Sun et al., 2021). Salah satu 

mikroorganisme antagonis yaitu jamur dan bakteri. Banyak jamur dan bakteri 

mendiami tanaman tanpa menimbulkan efek kerusakan terhadap tanaman inang. 

Setiap tanaman inang dapat tumbuh disekitar non-endofit, bahkan lebih dari satu. 

Jamur dan bakteri dapat menginduksi resistensi pada tanaman. Jamur endofit 

Trichoderma sp adalah jamur yang terkenal digunakan untuk agen kontrol terhadap 

patogen tular (Al-Rashdi et al., 2020). Salah satu jamur yang menyebabkan kanker 

adalah Ceratocystis. 

 Kanker batang yang disebabkan oleh patogen Ceratocystis merupakan salah 

satu penyakit yang paling parah dari tanaman tin atau ara (Ficus carica). Pada tahun 

1970, dilaporkan bahwa penyakit ini pertama kali ditemukan di Jepang dan 

menyebar melalui persebaran makanan yang telah terkontaminasi. Perkembangan 
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gejala dari penyakit ini meliputi  perubahan warna pada xylem yang meluas dari 

tempat inokulasi, perubahan warna xylem berkolerasi dengan disfungsi xylem, saat 

konduktivitas penampang xylem di dekat tempat inokulasi turun di bawah ambang 

batas tertentu, maka jumlah air yang disuplai ke daun berkurang, dan kemudian 

disfungsi xylem yang luas menyebabkan kematian (Yakushiji et al., 2019). 

 Eksplorasi merupakan kegiatan penjelajahan atau pencarian untuk 

mendapatkan sebuah informasi tertentu (Jestrow et al., 2014). Eksplorasi jamur dan 

bakteri non-endofit perlu dilakukan pada tanaman duku karena masih sangat jarang 

dilakukan. Tahapan awal penelitian ini yaitu eksplorasi dengan langkah pertama 

mengetahui apa saja jamur dan bakteri non-endofit pada tanaman duku tersebut. 

Jika informasi tersebut telah didapatkan maka langkah selanjutnya yaitu pemuliaan 

dan pengendalian hayati. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Apakah eksplorasi mikroorganisme antagonis non-endofit jamur dan 

bakteri dari batang tanaman duku ditemukan jamur dan bakteri non-endofit 

yang beragam. 

2. Apakah isolat non-endofit jamur dan bakteri dari batang tanaman duku 

mempunyai potensi dalam menekan patogen Ceratosystis penyebab 

penyebab penyakit layu tanaman duku. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Melakukan eksplorasi mikroorganisme antagonis non-endofit jamur dan 

bakteri dari batang tanaman duku. 

2. Melakukan uji antagonis isolat non endofit jamur dan bakteri dari batang 

tanaman duku potensinya dalam menekan patogen Ceratosystis. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga ditemukan mikrobia antagonis jamur dan bakteri dari batang 

tanaman duku yang beragam dari berbagai kabupaten. 
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2. Diduga mikrobia non-endofit jamur dan bakteri yang didapatkan dari hasil 

eksplorasi mempunyai kemampuan dalam menekan patogen Ceratocystis 

secara in vitro. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis mikrobia non-

endofit yang ada pada batang tanaman duku dan potensinya dalam mengendalikan 

penyakit Ceratocystis. 
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